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OJabatan Fungsional
Yang dimaksud Jabatan Fun

gsional adalah Kedudukan

yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang

Pejabat Fungsional pada ha
yang mempunyai tanggung

dan hak seorang PNS dalam suatu satuan organisasi
dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian
dan/atau ketrampilan tertentu serta bersifat mandiri.

kekatnya adalah seseorang
jawab, yang hasil

pelaksanaan tugasnya dan kewenangan pelaksanaan
ketugasannya bersifat mandiri dan kenaikan pangkat
maupun jabatannya menggunakan angka kredit.




JABATAN FUNGSIONAL berdasarkan UU ASN
Pasal 18

1. Jabatan Fungsional Keterampilan terdiri dari 4 JenJang
yaitu : =y

s Jenjang Pemula
s Jenjang Terampil
s Jenjang Mahir

*» Jenjang Penyelia

2. Jabatan Fungsional Ahli terdiri dari 4 jenjang yaitu :
s Jenjang Ahli Pertama

s Jenjang Ahli Muda

s Jenjang Ahli Madya
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JENIS JABATAN FUNGSIONAL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA BERDASARKAN KEPWAL NO

458 TAHUN 2016 TERDIRI DARI 64 JENIS JABATAN FUNGSIONAL, DIANTARANYA YAITU :

Guru

Penilik Sekolah

Pamong Belajar

Pengawas Sekolah

Pamong Budaya

Pustakawan

Arsiparis

Penyuluh Keluarga Berencana
Au ditor

Analis Kebijakan

Pengawas Penyelenggaraan Urusan
Pemerintah di Daerah (Pengawas
Pemerintahan)

Pengantar Kerja Industri
Pengawas Ketenagakerjaan
Mediator Hubungan Industrial

Penyuluh Perindustrian dan Perdagangan

Pekerja Sosial

Assesor SDM

Penyuluh Sosial

Penyuluh Pertanian

Pengawas Mutu Hasil Pertanian
Pengendali Dampak Lingkungan
Penyuluh Perikanan

Medik Veteriner

Paramedik Veteriner

Penguji Kendaraan Bermotor
Analis Kepegawaian

Penggerak Swadaya Masyarakat
Pranata Komputer

Operator Transmisi Sandi

Sandiman



Perekam Medis

Perawat

Perawat Gigi

Bidan

Dokter Gigi

Dokter

Sanitarian

Apoteker

Asisten Apoteker
Nutrisionis

Pranata Laboratorium Kesehatan
Administrator Kesehatan
Epidemiolog Kesehatan
Entomolog Kesehatan
Fisioterapis

Okupasi Terapis

Orthosis Prostesis

Penyuluh Kesehatan Masyarakat
Radiografer

Refraksionis Optisien

Teknisi Elektromedis

Terapis Wicara

Teknisi Transfusi Darah

Pemeriksa Pajak

Penilai Pajak Bumi dan Bangunan
Penyuluh Pajak

Perancang Peraturan Perundang-undangan
Perencana

Pranata Hubungan Masyarakat

Analis Kebijakan

Assesor Sumber Daya Manusia Aparatur
Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa
Analis Kebijakan

Pembimbing Kesehatan Kerja

Peneliti

Psikolog Klinis



KEUNGGULAN JABATAN
FUNGSIONAL

Kedudukan dalam organisasi jelas

Tugas terstruktur dan berjenjang

Kemandirian tugas diakui

Kenaikan Jabatan lebih cepat, sampai dengan
jenjang Utama

Kenaikan Pangkat 2 tahun sekali dan dapat
mencapai pangkat puncak Pembina Utama IV/e

Profesional, Mandiri dan Jabatan Strategis
Mendapatkan Tunjangan yang memadai



KEUNGGULAN JABATAN
FUNGSIONAL

8. Kepastian Karier

9. Dapat Berpindah /alih jabatan Fungsional
lain atau diangkat dalam jabatan
struktural



BATAS USIA PENSIUN PEJABAT FUNGSIONAL
TERTENTU

PP 21 Tahun 2014 tentang Pemberhentian PNS
yang mencapai Batas Usia Pensiun bagi Pejabat
Fungsional :

58 tahun bagi Pejabat Fungsional Ahli Muda, Pertama dan
Pejabat Fungsional Terampil;

60 tahun bagi Pejabat Fungsional Ahli Utama dan Madya,
Apoteker, Dokter, Dokter Gigi, Dokter Pendidik Klinis,
Medik Veteriner, Penilik dan Pengawas Sekolah;

65 tahun bagi Dokter Pendidik Klinis Utama dan Madya,
Pustakawan Utama, Pengawas Radiasi, Wisyaiswara Utama
dan Pranata Nuklir






